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UJI KINERJA DAPUR PELEBURAN
ALUMINIUM DAN PADUANNYA KAPASITAS 15 KG

BERBAHAN BAKAR GAS

ABSTRAK

Dapur Peleburan adalah sebuah dapur atau tempat yang dilengkapi dengan

heater (pemanas). Bahan padat dicairkan sampai suhu titik cair logam dan bisa

ditambahkan campuran bahan seperti chrom, silikon, titanium, aluminium dan lain

- lain untuk bahan yang lebih baik. Bahan yang sudah cair dapat dituangkan ke

dalam cetakan.

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah melakukan pengujian kinerja

dapur peleburan aluminium berkapasitas 15 kg dari segi perancangan yang telah

di buat, Menentukan nilai lamanya waktu peleburan dan banyaknya bahan bakar

yang digunakan dalam proses melebur bahan baku. Sehingga dapur yang telah di

uji dapat dioperasikan sesuai dengan kebutuhan laboratorium teknik mesin

UHAMKA.

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan lamanya waktu proses peleburan

5,26 jam, banyaknya bajan bakar yang digunakan 0,66 kg untuk melebur bahan

baku setiap satu kilonya.

Kata kunci : dapur peleburan, pengujian, kalor
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ABSTRACT

Dissolution furnace is a kitchen or a place that is equipped with a heater

(heater). The solid material melted to a temperature of melting point metal and

can be added to a mixture of materials such as chromium, silicon, titanium,

aluminum and others - others for better materials. Materials are already liquid

canbepouredintothemold.

The research objective to be achieved is to test the performance of a

furnace with a capacity of 15 kg of aluminum in terms of design that's been made,

determining the values of the length of time and the amount of melting of fuel used

in the process of melt raw materials. So the kitchen that has been in the test can

be operated in accordance with the requirements of mechanical engineering

laboratoryUHAMKA.

Based on the test results obtained duration of 5.26 hour smelting process,

many bajan 0.66 kg of fuel used to melt the raw material every single kilo.

Keywords: furnace, testing, heat
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berkembangnya industri di Indonesia menjadikan kebutuhan akan industri

logam juga semakin meningkat. Salah satunya adalah industri logam aluminium.

Aluminium merupakan salah satu material yang sangat banyak

dipergunakan dalam bidang teknik, namun sangat jarang dipergunakan dalam

kondisi aluminium murni. Aluminium yang dijumpai dalam bidang teknik

kebanyakan dalam bentuk Alloy. Aluminium dalam kondisi murni memiliki sifat

yang lunak, maka dari itu harus dipadu dengan unsur lain untuk memperbaiki sifat

- sifat mekanisnya. Dengan penambahan unsur silikon akan memperbaiki sifat

mekanis dari aluminiumn murni.

Untuk menghasilkan kualitas aluminium yang baik diperlukan suatu

pengerjaan pengecoran aluminium yang berkualitas dan dapat bersaing dalam

industri logam yang semakin ketat. Pengerjaan dalam pengecoran logam

aluminium meliputi beberapa tahap, diantaranya: Persiapan bahan baku,

pembuatan cetakan, proses peleburan, penuangan coran, pembongkaran cetakan,

dan pembersihan serta pemeriksaan hasil coran.

Industri logam khususnya pengecoran logam mempunyai peranan yang

sangat penting dalam menunjang pembangunan saat ini. Untuk mewujudkan hal

tersebut, maka diperlukan suatu dapur untuk proses peleburan logam non ferrous

khususnya aluminium.
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Dalam proses pengecoran logam, untuk mendapatkan logam cair

dilakukan dengan menggunakan suatu dapur peleburan, di mana bahan baku dan

jenis dapur yang digunakan harus disesuaikan dengan bahan yang akan dilebur.

Paduan aluminium, paduan tembaga, paduan timah hitam, dan paduan ringan

lainnya biasanya dilebur dengan menggunakan dapur peleburan jenis krusibel,

sedangkan untuk besi cor menggunakan dapur induksi frekwensi rendah atau

kupola. Dapur induksi frekwensi tinggi, digunakan untuk melebur baja dan

material tahan temperatur tinggi.

Beberapa jenis dapur peleburan yang digunakan dalam industri

pengecoran logam, antara lain: Dapur kupola, dapur krusibel (Curcible), dapur

induksi dan dapur busur listrik.

Dapur yang digunakan dalam penelitaian ini adalah jenis dapur krusibel.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengambil penulisan dengan

judul:

UJI KINERJA DAPUR PELEBURAN ALUMINIUM DAN PADUANNYA

KAPASITAS 15 KG BERBAHAN BAKAR GAS.
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis merumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kinerja dapur peleburan dengan menpertimbangkan rancang

bangun yang telah dibuat.

2. Bagaimana proses rambatan panas krusibel terhadap lamanya waktu

pemanasan.

3. Bagaimana mengetahui lamanya proses peleburan dan banyaknya bahan bakar

yang terpakai.

1.3 Batasan Masalah

Untuk mengarahkan pembahasan terhadap masalah yang ada, agar tidak

meluas dan menyimpang dari tujuan, maka penulis membatasi masalah. Adapun

batasan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Menguji kinerja dapur peleburan aluminium dengan kapasitas 15 kg dari segi

rancang bangun dapur yang telah dibuat sebagai sarana praktikum

Laboratorium Teknik Mesin Uhamka.

2. Mengetahui besarnya kalor yang dibutuhkan untuk dapur peleburan aluminium

dan paduannya berkapasitas 15 kg.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian sebuah dapur peleburan logam alumunium

dan paduannya ini adalah sebagai berikut:

1. Melakukan pengujian kinerja dapur peleburan aluminium berkapasitas 15 kg

dari segi perancangan yang telah di buat.

2. Mengetahui rambatan panas pada dinding - dinding krusibel terhadap lamanya

waktu pemanasan tertentu.

3. Mengetahui lamanya proses peleburan dan banyaknya bahan bakar yang

terpakai dari banyaknya bahan baku yang di lebur.
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1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian dapur peleburan logam aluminium berkapasitas 15

kg ini adalah:

1. Sebagai media penulis, untuk memeperaktekan teori - teori yang telah

diperoleh selama melakukan kegiatan perkuliahan. Sehingga, penulis dapat

menambah pengetahuan secara praktis bagaimana merancang sebuah dapur

peleburan logam.

2. Memberikan sarana kepada mahasiswa untuk mengaplikasikan dalam

penguasaan teori - teori mengenai teknik pengecoran pada perkuliahan.

3. Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih metode penelitian dapur peleburan

aluminium.

4. Memberikan referensi bagi pihak lain yang ingin melakukan penelitian

mengenai pengujian dapur peleburan logam.

5. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk dapat melakukan proses

peleburan logam aluminium dan paduannya, yang nantinya dapat dilanjutkan

dengan proses pencetakan benda - benda cor.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri dari lima bab yang

penyajiannya terdiri dari:

a. BAB I Pendahuluan

Pada bab ini membahas tentang latar belakang, Rumusan

masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan dan

sistematika penulisan dari masalah yang akan dibahas.

b. BAB II Landasan Teori

Bab ini menjelaskan tentang teori yang dijadikan landasan

sesuai dengan masalah utama dalam penulisa skripsi ini yaitu uji

kinerja dan pembuatan dapur peleburan non ferros dengan

kapasitas 15 kg menggunakan bahan bakar gas.
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c. BAB III Metodologi Penelitian

Bab ini membahas mengenai konsep pengujian dari dapur

peleburan dan jadwal pengujian dapur peleburan logam.

d. BAB IV Temuan dan Pembahasan

Pada bab ini menjelaskan uraian dari kegiatan awal sampai

dengan kegiatan akhir dalam rangka mewujudkan penelitian uji

kenerja dapur peleburan yang telah dirancang.

e. BAB V Penutup

Merupakan bab yang memberikan kesimpulan dari hasil

penelitian serta saran-saran dari perancangan mengenai dapur

peleburan logam.
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